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Abstract 

Today's competitive business competition and first with the COVID 19 pandemic, requires 

companies to implement appropriate strategies in implementing promotional strategies in an 

effort to attract consumer interest. A promotion strategy in a product business is needed in 

order to introduce new products and create increased sales. This is done so that the products 

offered with certain promotional tactics can seduce potential customers so that they are 

motivated to make product purchases. Swadep (Swalayan Depok) is one of the market place 

applications in Depok City that was present at the time of the COVID 19 pandemic in 2020 in 

order to encourage the sales of Depok City's MSME products. This application is a marketplace 

for local products from the UMKM community in Depok. The purpose of this study was to see 

how the promotional strategy carried out by Swadep (Swalayan Depok). The type of research 

used is descriptive qualitative by analyzing marketing promotion strategies to increase sales of 

UMKM products in Depok City. 

Keywords: Swadep, Promotion Strategy, Marketplace 

 

Abstrak 

Persaingan bisnis yang kompetitif saat ini dan terlebih dengan adanya pandemi COVID 19 

menuntut perusahaan-perusahaan untuk menerapkan strategi yang jitu dalam melakukan strategi 

promosi dalam upaya memikat minat konsumen.  Strategi promosi dalam sebuah bisnis produk 

dibutuhkan demi upaya memperkenalkan produk yang baru dan terciptanya peningkatan 

penjualan. Hal ini dilakukan agar produk yang ditawarkan dengan taktik promosi tertentu dapat 

merayu calon konsumen sehingga termotivasi untuk melakukan pembelian produk. Swadep 

(Swalayan Depok) merupakan salah satu aplikasi marketplace yang ada di Kota Depok yang 

hadir di kala pandemi COVID 19 di tahun 2020 demi mendorong penjualan produk UMKM 

Kota Depok. Aplikasi ini merupakan marketplace dari produk-produk lokal masyarakat UMKM 

kota Depok. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi promosi yang 

dilakukan Swadep (Swalayan Depok). Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif dengan menganalisis strategi promosi pemasaran demi peningkatan penjualan produk 

UMKM Kota Depok.  

Kata kunci: Swadep, Strategi Promosi, Marketplace 
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I. PENDAHULUAN 

erkembangan teknologi informasi dan 

platform digital di Indonesia menga-

lami perkembangan sangat pesat. Di 

kala pandemi saat ini, jumlah pengguna inter-

net semakin meningkat seperti yang disampai-

kan oleh Sekretaris Jenderal APJII Henri Ka-

syfi Soemartono memaparkan hasil pokok dari 

survei Pengguna Internet Indonesia 2019-

2020. Saat ini penetrasi pengguna internet 

Indonesia berjumlah 73,7 persen, meningkat 

dari 64,8 persen dari tahun 2018 (Irso, 2020)  

Hal tersebut memberikan peluang untuk para 

pelaku bisnis dalam menjual produknya mela-

lui internet. Marketplace di Indonesia memili-

ki peran yang sangat penting dalam mendo-

rong para pelaku penjual online dalam mema-

sarkan produknya. 

Bisnis e-commerce yang ada di Indone-

sia semakin menjanjikan. Di tengah pandemi, 

bisnis dagang berbasis digital ini bahkan di-

proyeksi tumbuh 33,2 persen dari 2020 yang 

mencapai Rp 253 triliun menjadi Rp337 

triliun pada tahun ini (Hidranto, 2021). Pe-

ngertian dari e-commerce adalah proses 

dimana pembeli dan penjual melakukan pertu-

karan informasi, uang, dan barang melalui 

sarana elektronik, terutama di internet (Prian-

sa, 2017).  Beberapa situs di Indonesia yang 

menawarkan e-commerce yaitu Tokopedia, 

Bukalapak dan Elevania. 

Kehadiran marketplace di Indonesia 

menjadikan keuntungan tersendiri bagi para 

penjual dan pembeli dalam melakukan tran-

saksi penjualan. Mekanisme dan promosi yang 

diterapkan oleh perusahaan marketplace de-

ngan jelas dan menguntungkan para pembeli 

dapat meningkatkan penjualan produk para 

penjual yang ada dalam marketplace. Perusa-

haan marketplace pun melakukan berbagai 

upaya dan strategi agar para penjual online 

menggunakan marketplace dan tetap loyal 

dengan platform marketplace pilihannya.  

Selain itu, untuk mendorong pembelian 

berbagai cara dan strategi ditempuh agar pro-

duk yang dijual oleh penjual online laku di 

marketplace sehingga para penjual toko online 

yang tergabung dalam marketplace meningkat 

penjualannya dan tetap survive di masa 

pandemi Covid-19 saat ini. Platform digital 

inilah yang disebut dengan marketplace. Mar-

ketplace yang hadir di Indonesia saat ini ba-

nyak digunakan oleh Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM). 

Aplikasi e-commerce mendorong sara 

kepercayaan dalam bentuk jaminan dan mena-

warkan kemudahan di setiap transaksi penjua-

lan Dengan semakin cepatnya perkembangan 

P 
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teknologi informasi di era industri 4.0 saat ini, 

pelaku UMKM telah sadar bahwa pada masa 

saat ini konsumen lebih tertarik dengan moto-

de berbelanja secara online. Selain mengikuti 

trend saat ini dan dampak dari pandemi Co-

vid-19 yang mengharuskan untuk social dis-

tance, beragam promosi yang ditawarkan da-

lam marketplace menawarkan sihir untuk 

mendorong penjualan produk demi kebutuhan 

masyarakat. Aplikasi Swadep (Swalayan De-

pok) hadir di tengah masyarakat untuk men-

jawab kebutuhan pasar demi memenuhi kecu-

kupan masyarakat untuk berbelanja. Tak ha-

nya itu, semangat untuk mendorong para pela-

ku UMKM yang merupakan binaan dari 

UMKM Jabar Juara agar tetap eksis dan 

survive menghadapi gejolak pandemi Covid-

19 yang saat ini masih melanda Indonesia. A-

plikasi Swadep (Swalayan Depok) yang hadir 

dalam platform digital berbasis android mena-

warkan beragam promosi produk agar tercipta 

pembelian produk besar-besaran di ajang e-

vent terbesar tahunan kota depok dengan na-

ma event Depok Virtual Expo 2020. Hal ini 

menjadikan perluasan pasar melalui aplikasi 

yang ditawarkan dengan beragam promosi 

yang dilakukan melalui keterlbatan para pela-

ku usaha UMKM Kota Depok dan memberi-

kan peluang bagi para pelaku usaha kecil yang 

dapat diakses secara gratis di playstore. Pro-

mosi yaitu aktivitas yang dilakukan dengan tu-

juan mempengaruhi konsumen supaya dapat 

mengenal produk yang ditawarkan oleh peru-

sahaan dan selanjutnya konsumen merasakan 

senang serta melakukan pembelian produk 

(Gitosudarmo, 2012). 

Kegiatan promosi bukan saja berfungsi 

sebagai alat  komunikasi  antara  perusahaan 

dan  konsumen, melainkan juga sebagai alat 

untuk mempengaruhi konsumen dalam kegia-

tan pembelian/penggunaan jasa sesuai dengan 

keinginan dan kebutuhannya (Lupiyoadi Ram-

bat, 2013). 

Oleh karena itulah, Swadep membutuh-

kan promosi terkait upaya dalam pengenalan 

dan dapat memikat para konsumen untuk 

membeli produk UMKM Depok. Bauran pro-

mosi (promotion mix) adalah sekumpulan to-

ols yang bisa diterapkan pemasar untuk men-

ciptakan karakteristik jasa yang ditawarkan 

oleh pelanggan (Tjiptono, 2014). 

Dalam promosi terdapat tools atau ele-

men-elemen yang ada pada bauran promosi 

(Belch, 2015), antara lain :  

1. Advertising, didefinisikan sebagai bentuk 

komunikasi non personal dimana kegiatan 

periklanan melibatkan media massa, seperti 
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TV, radio, majalah, surat kabar, dan lain-

nya.  

2. Direct Marketing, dimana sebuah organisa-

si atau perusahaan berkomunikasi secara 

langsung dengan target pelanggan untuk 

menghasilkan adanya suatu reaksi atau agar 

memicu adanya transaksi. Pemasaran lang-

sung melibatkan bermacam kegiatan terma-

suk pengelolaan database, penjualan lang-

sung, telemarketing, direct mail, internet, 

dan berbagai media cetak dan siaran. 

3. Interactive/Internet Marketing, kegiatan 

pemasaran yang dilakukan melalui internet 

Media interaktif memungkinkan arus infor-

masi terus mengalir dan memungkinkan 

pengguna berpartisipasi dan memodifikasi 

bentuk dan isi informasi yang mereka da-

patkan secara real time. 

4. Sales Promotion, pada umumnya didefini-

sikan sebagai kegiatan pemasaran yang 

memberikan suatu nilai lebih atau insentif 

kepada tenaga penjual, distributor, atau 

konsumen akhir yang bertujuan untuk me-

rangsang penjualan langsung. Promosi pen-

jualan terbagi atas dua jenis, yaitu consu-

mer oriented atau berorientasi pada konsu-

mennya, dan trade oriented activities atau 

berorientasi pada perdagangan itu sendiri 

yang ditargetkan kepada distributor, peda-

gang grosir, dan pengecer.  

5. Publicity/public relations, publisitas me-

ngacu pada komunikasi non personal me-

ngenai organisasi, produk, layanan, atau 

gagasan yang tidak dibayar secara langsung 

atau dijalankan dengan sponsor yang teri-

dentifikasi. Biasanya berupa berita, atau 

pengumuman tentang sebuah organisasi 

atau produk serta layanan. Sedangkan Pu-

blic Relations merupakan fungsi manaje-

men yang bertujuan sebagai evaluasi sikap 

publik, mengidentifikasi kebijakan dan pro-

sedur organisasi dengan kepentingan pu-

blik, dan menjalankan sebuah program 

yang dapat dipahami dan diterima oleh ma-

syarakat. Public Relations memiliki tujuan 

lebih luas dari publicity, karena bertujuan 

untuk membangun dan mempertahankan 

citra positif perusahaan dihadapan umum. 

Personal Selling, bentuk komunikasi secara 

personal dimana penjual mencoba untuk 

membantu atau meyakinkan calon pembeli 

untuk membeli produk atau jasa. 

6. Keterlibatan UMKM dalam pengunaan a-

plikasi Swadep (swalayan Depok) dapat 

pula meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia. Tahap perkenalan dilakukan 

oleh Swadep (Swalayan Depok) agar 
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produk-produk yang ditawarkan dapat laku 

keras di pasaran Kota Depok. Beragam 

strategi promosi menarikpun ditawarkan 

agar mendorong para masyarakat kota De-

pok untuk melakukan pembelian. Oleh ka-

rena itu, penelitian ini bertujuan untuk me-

ngetahui strategi promosi dengan menerap-

kan tools promosi yang dilakukan Swadep 

(Swalayan Depok) untuk memikat konsu-

men masyarakat Kota Depok. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian des-

kriptif. Metode deskriptif adalah metode yang 

diterapkan guna mendeskripsikan atau menga-

nalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digu-

nakan untuk melakukan kesimpulan yang le-

bih luas (Sugiyono, 2012). Teknik analisis da-

ta yang dilakukan dalam analisis kualitatif di-

lakukan dengan 4 tahapan antara lain (1) 

Reduksi data, yaitu penyederhanaan, penggo-

longan dan membuang data yang tidak digu-

nakan sehingga menghasilkan data sebagai 

informasi yang berguna untuk menarik kesim-

pulan. (2) Display data, yaitu tahapan penyaji-

an data kualitatif seperti teks naratif berupa 

catatan lapangan, grafik, ataupun bagan. Pe-

nyajian data tersebut digunakan sebagai data 

terorganisasi dan tertata dalam model hubu-

ngan sehinggga dapat mudah dimengerti. (3) 

Kesimpulan dan verifikasi, yaitu  tahap akhir 

dalam teknik analisis data kualitatif yang dite-

rapkan memandang hasil reduksi data tetap 

berpedoman pada tujuan analisis yang ingin 

diraih. Tahap ini memiliki tujuan dalam mene-

lusuri substansi data yang dikemas dengan 

mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan 

untuk ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari 

permasalahan yang ada. Kesimpulan awal 

yang dipaparkan masih memiliki sifat semen-

tara, dan mungkin bisa mengalami perubahan 

bila tidak ditemukan bukti yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Te-

tapi andaikan kesimpulan yang diberikan pada 

tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang 

valid, maka kesimpulan yang diciptakan me-

rupakan kesimpulan yang kredibel. Verifikasi 

dilakukan supaya evaluasi mengenai kepaduan 

data dengan maksud yang tercantum dalam 

konsep dasar analisis tersebut lebih tepat dan 

obyektif. Salah satu langkah bisa dikerjakan 

yaitu dengan Peer debriefing.  

Teknik pengumpulan data antara lain 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Ada-

pun teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

a. Wawancara  

Pada tahap ini penulis melakukan wawan-

cara terhadap ketua panitia Depok Virtual 

Expo Cahyadi Setiawan dengan promosi 
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platform marketplace Swalayan Depok. Se-

lain itu penulis melakukan wawancara un-

tuk menggali informasi terkait promosi 

yang ditawarkan oleh aplikasi Swalayan 

Depok untuk menjabarkan strategi promosi 

yang diterapkan serta informasi lainnya 

terkait penulisan.  

b. Observasi  

Pada tahap ini penulis melaksanakan kun-

jungan dan mengamati aplikasi Swalayan 

Depok dan event Depok Virtual Expo de-

ngan rundown yang terjadwal serta bera-

gam informasi dan promosi untuk menge-

nalkan aplikasi Swalayan Depok. Selain 

itu, penulis melakukan pengamatan bebera-

pa produk UMKM yang ditawarkan mela-

lui aplikasi Swalayan Depok (Swadep) de-

ngan jenis-jenis strategi yang ditawarkan  

c. Dokumentasi 

Pada tahap ini, penulis melangsungkan pe-

ngumpulan data berupa arsip dokumentasi 

dari bellow the line serta above the line 

yang ada dan dokumentasi event Depok 

Virtual Expo 2020. 

III. HASIL PENELITIAN 

Hasil dari analisis kualitatif yang dilaku-

kan penulis antara lain dengan wawancara ke-

pada Cahyadi  Setiawan selaku ketua Depok 

Expo 2020 dan informasi terkait promosi 

melalui @katalog_swadep dan Podcast di live 

streaming Youtube di channel Depok Expo 

2020.  Penulis melakukan analisa ini dengan 

beberapa analisis dari alat promosi yang 

dilakukan, antara lain: 

a. Iklan 

Adapun promosi yang dilakukan dalam 

aplikasi Swalayan Depok untuk mengenalkan 

Swadep (Swalayan Depok) dan mengenalkan 

produk UMKM yaitu dengan 2 media yang 

dilakukan yaitu media konvensional dan 

media online/daring. Media daring tools pro-

mosi iklan Podcast live streaming Youtube di 

channel Depok Expo 2020 yang berisi tentang 

diskusi bincang khusus terkait penawaran 

produk UMKM yang tergabung dalam apli-

kasi Swalayan Depok (Swadep) dengan tujuan 

agar para masyarakat dapat mengenal produk 

yang ditawarkan oleh Swalayan Depok de-

ngan kemudahan dalam menjangkau para au-

diens melalui Youtube. Media promosi produk 

Instagram melalui katalog yaitu @katalog 

_swadep dengan keuntungan biaya lebih mu-

rah, praktis, jangkauan luas, bisa berkomuni-

kasi direct dengan calon konsumen dalam 

upaya promosi dan mengenalkan produk yang 

hadir dalam aplikasi Swalayan Depok (Swa-

dep), dan teaser video event Depok Virtual 

Expo 2020 dengan informasi secara audio 
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visual yang dapat dilihat oleh audiens terkait 

event tahunan terbesar kota Depok yang berta-

juk Depok Virtual Expo, dengan visual logo 

event, tanggal pelaksanan event, launching a-

plikasi Swalayan Depok, program Banjir Dis-

kon dan bebas ongkos kirim,  kategori produk 

yang dijual pada aplikasi Swalayan Depok.  

Media konvensional yang dilakukan da-

lam promosi Swalayan Depok antara lain 

spanduk dan baliho event Depok Virtual Expo 

2020.  

 

Gambar 3.1 Iklan Promosi pada Podcast 

Youtube Swadep (Swalayan Depok) 

 

Gambar 3.2 Iklan Promosi melalui Instagram 

@katalog_swadep 

 

Gambar 3.3 Iklan Promosi melalui 

Web Banner www.swadep.id 

 

Gambar 3.4 Teaser Video Depok Virtual Expo 

2020 (Swalayan Depok) 

 

Gambar 3.3 Media Promosi Cetak melalui 

Baliho 

https://www.instagram.com/katalog_swadep/
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Gambar 3.5 Media Promosi Cetak melalui 

Spanduk 

b.  Sales Promotion 

Pada aplikasi Swadep menawarkan pro-

gram harga barang-barang tertentu yang ada 

dalam box product dengan penawaran promosi 

Rp 1,- dengan batasan waktu 15 menit laun-

ching di hari pertama Event Depok Virtual 

Expo untuk menarik perhatian auidiens agar 

menggunakan aplikasi Swadep (Swalayan 

Depok). Selain itu, Langkah ini dilakukan un-

tuk meningkatkan jumlah barang yang dibeli 

pelanggan karena kecenderungan konsumen 

sangat menyukai potongan harga. Cara yang 

dtempuh untuk mendapatkan program promo 

1 Rupiah adalah dengan instalasi Swadep 

(Swalayan Depok) pada Playstore ataupun 

www.swadep.id, kemudian daftar dan log in 

terlebih dahulu pada aplikasi atau web terse-

but dan bisa berbelanja sesuai tanda promosi 1 

Rupiah untuk produk sponsor. 

Program promosi potongan harga juga 

dilakukan oleh Swadep (Swalayan Depok) 

serta ongkos kirim gratis selama 15 menit ber-

batas waktu dan produk yang terbatas setelah 

peluncuran aplikasi di hari pertama yang 

memberikan benefit kepada para konsumen 

terkait dengan bebas ongkos kirim sekota De-

pok dan harga 1 Rupiah. 

 

Gambar 3.6 Media Promosi Product Box 1 

Rupiah di Instagram 

c. Public Relations 

Public relations dilakukan sebagai 

media promosi sebagai tujuan untuk memba-

ngun hubungan yang baik dengan masyarakat, 

pemerintah dan relasi perusahaan. Dalam hal 

ini Swadep (Swalayan Depok) menggandeng 

762 pelaku usaha UMKM, Bank BJB,  PT 

Pegadaian (Persero), Dinas Koperasi & Usaha 

Mikro Pemerintah Kota Depok. Acara pro-

gram public relations ini berlangsung di ge-

dung Balaikop Depok dengan launching dan 

talkshow tentang digital marketing dimulai 

sambutan dari Kepala Dinas Koperasi & Usa-

http://www.swadep.id/
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ha Mikro Kota Depok, Mohammad Fitriawan 

dan Kang Amun selaku Pembina UMKM Ja-

bar Juara Kota Depok dan dihadiri oleh pulu-

han undangan sponsorship para pelaku 

UMKM Kota Depok demi terciptanya hubu-

ngan dan image yang baik. Adapun topik yang 

dibahas adalah terkait dengan Depok Virtual 

Expo 2020, launching Swadep (Swalayan 

Depok) dengan tujuan diadakannya sebagai 

upaya mendongkrak penjualan pelaku UMKM 

di Kota Depok melalui sebuah aplikasi Swa-

layan Depok (Swadep) dan mendukung Go 

Digital pelaku UMKM.  

 

Gambar 3.6 Promosi melalui Public Relations 

IV. KESIMPULAN 

Dari hasil kajian tersebut, dapat disim-

pulkan bahwa dalam menciptakan brand awa-

reness Swalayan Depok (Swadep) dan mendo-

rong penggunaan aplikasi dan mendongkrak 

penjualan pelaku UMKM Kota Depok, ditem-

puh upaya promosi dengan tools promosi 

sebagai berikut: 

1. Aplikasi Swadep (Swalayan Depok) meru-

pakan aplikasi marketplace yang bertujuan 

untuk mengumpulkan dan mendorong para 

pelaku UMKM Kota Depok untuk Go Di-

gital ataupun menjual produk asli Kota De-

pok melalui sebuah aplikasi demi tercipta-

nya peningkatan penjualan dan agar pelaku 

UMKM lebih survive di masa pandemic 

COVID 19 saat ini. Aplikasi ini dirancang 

khusus dan dibina oleh UMKM Jabar Juara 

yang bekerjasama dengan Dinas Koperasi 

& Usaha Mikro Pemerintah Kota Depok 

dan didukung oleh sponsorship demi UM 

KM tetap kokoh dengan produk lokal asli 

Kota Depok dan tetap survive di masa pan-

demi Covid-19 saat ini. 100 % para para 

penjual online yang tergabung di aplikasi 

Swalayan Depok adalah kategori usaha 

mikro dan berasal dari Kota Depok yang 

menawarkan produk lokal 100 % asli bua-

tan Depok dan 100 % Indonesia.  

2. Dalam menjalankan strategi promosi, Apli-

kasi Swadep (Swalayan Depok) telah mela-

kukan tiga tools utama dari baurah promosi 

yaitu periklanan (advertising), sales promo-

tion (promosi penjualan), serta public rela-

tions. Personal selling (penjualan persora-

ngan) dan direct marketing (penjualan 

langsung) dilakukan melalui satu wadah 
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aplikasi marketplace bernama Swalayan 

Depok (Swadep). Periklanan yang dilaku-

kan melalui dua media baik konvensional 

(cetak) dan media online (digital). Iklan 

media konvensional yang dilakukan antara 

lain berupa spanduk dan  baliho event  De-

pok Virtual Expo (Swadep) yang dipasang 

di area stage utama pagelaran Depok Vir-

tual Expo 2020 di Gedung Balai Latihan 

dan Koperasi  Pemkot Depok yang berala-

mat di Bahagia Raya, Abadijaya, Kec. Suk-

majaya, Kota Depok. Media daring tools 

promosi yang dilakukan antara lain iklan 

Podcast di live streaming Youtube di chan-

nel Depok Expo 2020, Instagram melalui 

katalog yaitu IG @katalog_swadep, dan 

teaser video teaser event Depok Virtual Ex-

po 2020. Program produk 1 Rupiah dita-

warkan dalam aplikasi Swalayan Depok 

untuk mendorong audience menginstall dan 

menggunakan aplikasi serta mengikuti pro-

mosi yang ditawarkan oleh Swadep (Swa-

layan Depok). Teaser yang dibuat sebagai 

media pendukung yang menawarkan infro-

masi serta promosi yang ditawarkan oleh 

Swalayan Depok (Swadep) sehingga tercip-

ta brand awareness di benak masyarakat. 

3. Alternatif alat promosi lainnya melalui 

Public Relations yang melibatkan beberapa 

eksternal public seperti kelompok masyara-

kat kota Depok, pemerintah khususnya Di-

nas Koperasi & Usaha Mikro Kota Depok 

serta relasi perusahaan/sponshorship, dan 

pelaku UMKM melalui event Depok Virtu-

al Expo 2020 berupa talkshow dan laun-

ching Swalayan Depok (Swadep).  

4. Konsep Integrated Marketing dilakukan 

melalui Event Tahunan Terbesar Kota De-

pok dengan peluncuran Aplikasi Swadep 

(Swalayan Depok)  dengan event Talkshow, 

Podcast Yotube dan event lomba Fotografi 

Produk Kreatif dalam kategori umum yang 

melibatkan masyarakat kota Depok. 

5. Promosi yang dilakukan Swalayan Depok 

(Swadep) dalam memasarkan aplikasi mar-

ketplace meliputi promosi penjualan de-

ngan toko online gratis pada saat peluncu-

ran Swadep untuk mempererat hubungan 

dan menggencarkan penggunaan aplikasi 

Swadep oleh para pelaku UMKM sekota 

Depok. 
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